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 Film kartun Upin-Ipin adalah sebuah film bernuansa islam, juga memuat nilai-nilai 

pendidikan. Alasan penulis meneliti film ini karena banyaknya pendidik dan orang 

tua yang mengenyampingkan film tersebut sebagai media pembelajaran. Metode 

kualitatif deskriptif penulis pilih untuk mendalami nilai-niai yang terkandung dalam 

film Upin-Ipin Episode Mulanya Ramadhan dan Tibanya Syawal. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan,  ternyata ada banyak nilai-nilai yang bisa dipetik. 

Seperti mengaji, berpuasa, tolong menolong, meminta maaf, bersikap sabar, 

mengakui kesalahan, bersyukur, saling berbagi, saling memberi, berbicara jujur, 

mengucapkan terimakasih, saling menghargai, mengucap salam, dan bersilaturahmi. 
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 The Upin-Ipin cartoon film is a film with Islamic nuances, which also contains 

educational values. The author's reason for researching this film is because many 

educators and parents have ruled out the film as a learning medium. The author 

chose a descriptive qualitative method to explore the values contained in the Upin-

Ipin film Episodes of Beginning of Ramadhan and Arrival of Shawwal. Based on the 

research that has been done, it turns out that there are many values that can be 

learned. Such as reciting the Koran, fasting, helping each other, apologizing, being 

patient, admitting mistakes, being grateful, sharing, giving each other, speaking 

honestly, saying thank you, respecting each other, greetings, and staying in touch 
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1. PENDAHULUAN  

Perlu disadari, pendidikan merupakan hal terpenting untuk membentuk kepribadian. Pendidikan 

merupakan upaya yang terencana untuk proses pembimbingan dan pembelajaran agar berkembang 

dan tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertanggungjawab, kreatif, berilmu, sehat, dan 

berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani maupun rohani. Bisa dikatakan, pendidikan adalah 

proses pembinaan perilaku dengan tujuan untuk untuk berpikir, merasakan, dan bertindak lebih 

komprehensif dari sebelumnya. Pendidikan merupakan sebuah upaya yang dilakuan baik secara 

langsung maupun tidak langsung untuk membantu anak dalam perkembangannya mencapai 

kedewasaannya. Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa sejatinya komunikasi kehidupan 

manusia, di dalamnya telah terjadi dan selalu memerlukan pendidikan mulai dari kehidupan primitrif 

sampai pada model kehidupan masyarakat modern. Pendidikan sebagai point penting dalam 

kehidupan manusia. Hal ini bertujuan agar manusia dapat menjalan kehidupannya dengan semakin 

bijaksana. Dengan dasar bahwa kodrat manusia yang memiliki peran rangkap yaitu sebagai makhluk 

individu yang perlu berkembang dan sebagai anggota masyarakat dimana mereka hidup. Sujana 
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mengungkapkan, fungsi pendidikan Indonesia menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Sujana 2019).  

Karena pendidikan ini dirasa sangat penting, maka agama Islammewajibkan untuk mencari ilmu 

pengetahuan melalui pendidikan menurut Al-Quran sebagai pedoman hidup manusia dengan ayat 

yang memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad SAW untuk membaca dan membaca. Membaca 

merupakan bagian dari aktifitas belajar dalam pendidikan. Dalam arti yang sangat luas, dengan 

belajar pula manusia dapat mengembangkan pengetahuanya dan sekaligus memperbaiki 

kehidupanya. Betapa pentingnya belajar, karena itu dalam Al-Quran Allah berjanji akan 

meningkatkan derajat orang-orang yang belajar dari pada yang tiadak belajar. Seperti yang telah 

tertuang dalam firman Allah SWT surat Al-Mujadalah ayat 11: 

ُْ ٱلَّذِينَْ ءَامَنُواْ  مِنكمُْ  فَعِْ ٱللَّّ  يرَ 
ْۖ وَإذِاَ قِْيلَْ ٱنشزُُواْ  فَٱنشزُُواْ  ُْ لَكمُْ   يَف سَحِْ ٱللَّّ

لِسِْ فَٱف سَحُواْ  ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَْ ءَامَنُوٓاْ  إذِاَ قِيلَْ لَكمُْ  تفََسَّحُواْ  فىِْ ٱل مَجََٰ  يََٰ

ُْ بِمَا تعَ مَلُونَْ خَبيِرْ  ْۚ وَٱللَّّ تْ   وَٱلَّذِينَْ أوُتوُاْ  ٱل عِل مَْ درََجََٰ

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan akhir dari pendidikan islam adalah terletak 

pada pengaplikasian seorang murid terhadap nilai-nilai yang telah ditanamkan didalam kelas serta 

diharapkan pendidikan Islam mampu menghasilkan alumni intelektual yang berkualitas. 

Untuk menunjang keberhasilan pembelajaran dibutuhkan sebuah media. Media pembelajaran 

berfungsi untuk meningkatkan belajar peserta didik, agar peserta tidak bosan waktu proses kegiatan 

belajar mengajar. kegunaan media dalam kegiatan belajar mengajar yaitu membantu berjalannya 

proses pembelajaran. Kegunaan media dalam pendidikan yaitu salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan peserta didik. Media pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana 

penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran, dapat 

digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan ,perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja, bertujuan ,dan terkendali (Itiarani 2019). 

Di era yang serba digital ini suda bukan menjadi hal yang rahasia bahwa kebanyakan peserta 

didik lebih banyak menghabiskan waktunya untuk memegang gadget. Sehingga tingkah laku yang 

nyata tidak mendapat perhatian yang lebih baginya. Namun hal ini bukan menjadi ujung dari 

segalanya. Artinya  masih banyak cara untuk menyampaikan pesan moral kepada peserta didik.  

Proses pendidikan sjuga sdapat sterlaksana sdi sdalam skeluarga. sPada sdasarnya spendidikan 

pertama situ terdapat sdi sdalam skeluarga skarena slingkungan skeluarga syang smembentuk 

seorang sanak sagar mendapat spendidikan sdan sbimbingan. sPendidikan sdi sdalam skeluarga 

dapat sdilakukan sdengan berbagai scara yang menyenangkan sagar sanak stidak sjenuh, sseperti 

belajar sdengan smenonton film sagar smenyenangkan.  

Film smerupakan ssalah ssatu smedia spembelajaran syang sdiminati soleh speserta sdidik. 

Dengam smenyaksikan film spara ssiswa slebih stertarik suntuk smemperhatikan ssehingga smurid 

lebih sterbawa sdengan salur sceritanya. Dengan sdemikian snilai-nilai syang sdisampaikan sakan 

diterima sbaik soleh speserta sdidik sdan sdapat sdijadikan teladan sdalam skehidupan ssehari-hari. 

Javandalasta dalam tulisannya (Apriliany and Hermiati 2021) mengungkapkan, Film adalah 

rangkaian gambar yang bergerak membentuk suatu cerita atau juga bisa disebut movie atau video. 

Ada banyak sekali keistimewaan media film, beberapa diantaranya:1) Film dapat menghadirkan 

pengaruh emosional yang kuat. 2) Film dapat mengilustrasikan kontras visual secara langsung. 3) 

Film dapat berkomunikasi dengan para penontonnya tanpa batas menjangkau. 4) Filml dapat 

memotivasi penonton untuk membuat perubahan. 

Namun spada skenyataannya sbanyak sfilm satau ssinetron syang sbelum smemenuhi kedalam 

kategori sbaik suntuk sdikonsumsi spara spendidik. sSederhananya, sfilm syang sbermuatan 

pendidikan sislam smasih sterbilang ssedikit. sDan sironisnya, spendidik shanya smelihat sdengan 

sebelah smata sterhadap sfilm syang sbermuatan spositif. sPadahal sjika sdiperhatikan, shal situ sbisa 
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dijadikan smedia sdalam spembelajaran. sPadahal sdalam spandangan sislam, sakhlak stidak spernah 

luput sdalam spantauan; sbudi sperkerti ssebagai spenunjang skeberhasilan ssebuah sbangsa. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 Penelitian sini smenggunakan smetode spenelitian skualitatif, shasil syang sdicapai sdalam 

penelitian sini sdalam sbentuk sdeskripsi.  Kualitatif Deskriptif Dalam smenyusun spenelitian sini, 

peneliti smenggunakan sstudi spustaka s(library sresearch) syaitu sberusaha smengumpulkan sdan 

menyusun sdata, skemudian sdiusahakan sadanya sanalisa sdan sinterpretasi satau spengisian 

terhadap sdata stersebut. Denzin dan Lincoln dalam (Umar Sidiq 2019) menyatakan bahwa penelitian 

Kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada dalam 

penelitian kualitatif. Metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan 

pemanfaatan dokumen. 

Data sprimer sadalah sbahan spustaka syang smenjadi sutama satau spokok spenelitian, sdalam 

penelitian sini syaitu sfilm sfilm sUpin & sIpin sepisode sMulanya sRamadhan s& sTibanya sSyawal 

yang sterdpat sdidalam slink syutube shttps://www.youtube.com/@UpinIpinFull.Data ssekunder 

yang digunakan adalah berbagai  sdata-data syang sdapat smenjelaskan stentang sdata sprimer satau 

melengkapi sdata sprimer, sdalam spenelitian sini sdata ssekunder sberupa sbuku syang sberkaitan 

dengan spendidikan sIslam, sdan sbuku-buku syang srelevan sdengan sdengan smateri spendidikan 

Agama sIslam, sjurnal spendidikan sIslam sdan smedia selektronik sinternet syang smendukung 

objek spenelitian.  

Ada beberapa tahup dalam proses analisis data pada penelitian ini. Pertama, Tahap reduksi 

data, pada tahap sini peneliti menyortir data dengan cara meimilih data syang smenarik, penting, 

berguna dan baru (Fadli 2021). Maka dari itu tahapan sini mempunya fungsi suntuk smengambil 

data yang diperlukan dan menyempurnakannya.  Yang kedua adalah Penyajian sdata , dalam fase 

ini, penulis mempunyai tugas untuk menyusun secara sistematis sebuah data. Sehingga dapat 

memberi kemungkinan gambaran umum terhadap jawaban dari penelitian. Dan yang terakhir adalah 

penarikan skesimpulan sdari sdata sdata syang ssudah sdidapat ssesuai sdengan permasalahan syang 

diangkat. sPenarikan skesimpulan satau sdikenal sdengan sdisplay sdata pernah sdiartikan soleh 

(Rohmawati 2015) dalam smelakukan sanalisis sdata syang mendalam dari sdata sdan sinformasi 

yang sdiperoleh, ssehingga speneliti sdapat smenemukan tema/topic dengan smerekontruksi sdata 

yang sdiperoleh smenjadi ssuatu sbangunan spengetahuan, hipotesis satau silmu syang sbaru 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil Penelitian 

3.3.1 Deskripsi Umum 

 Film syang ssudah spopuler sdikalamangan smasyarakat sIndonesia sterlebih 

skanak-kanak smempunyai smuatan smateri syang ssangan smendidik sbahkan 

sceritanya spun smenarik. sPada smulanya, sfilm sini shanya sdigunakan suntuk 

smengahayati skehidupan spada sbulan sramadhan ssaja snamun skarena speminatnya 

smanjamur sbanyak smaka sfil stersebut slayak suntuk sditanyangkan ssetiap ssaat. S 

Moch. sNizam sAbdul sRazak, sMoch. sSafwan sAbdul sKarim sdan sUsamah 

sZaid sdan syang slain sselaku spenggagas sfilm sUpin sIpin singin smempercayai 

sbahwa sfilm sMalaysia syang sberlatarkan skampung sakan smanjadi spenarik 

sperhatian sjuga sdikalangan smasyarakat sseperti shalnya sDoraemon sasal sJepang. 

sDi ssebuah ssidang smedia sperangkat slunak sanimasi spada stahun s2009, sKetua 

sPerancang sLas sCopaque, sFuad sMd. sDin smemberitahukan, s"Salah ssatu stujuan 

https://www.youtube.com/@UpinIpinFull
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skami smemilih skartun sini sadalah skarena sdibuatnya samat smudah. sLagipula 

skami ssudah sberpengalaman smembuatnya ssebelum sini." 

Proses sanimasi sUpin s& sIpin s(dan sjuga sfilm sGeng) smenggunakan sperangkat 

slunak sCGI sAutodesk sMaya. sDi ssebuah ssidang smedia sperangkat slunak 

sanimasi spada stahun s2009, sKetua sPerancang sLas sCopaque, sFuad sMd. sDin 

smemberitahukan, s"Salah ssatu stujuan skami smemilih skartun sini sadalah skarena 

sdibuatnya samat smudah. sLagi spula skami ssudah sberpengalaman smembuatnya 

ssebelum sini." 

3.2.Pembahasan 

  Sesuai hasil penelitian penulis. Disini penulis menemukan beberapa nilai pendidikan islam. 

Diantaranya: 

3.2.1 sPendidikan sbermuatan sakhlak 

a. Tolong menolong 

Dalam sadegan sini, sUpin sdan sIpin sselesai smengerjakan stugas ssekolahnya 

sdan sdatanglah skak sRos. sUpin sdan sIpin sberpamitan skepada skak sRos suntuk 

spergi sbermain sbersama steman-temannya sdiluar. sKak sRos spun 

smengizinkannya suntuk sbermain, snamun ssebelum situ skak sRos smeminta 

stolong skepada sUpin sdan sIpin suntuk smembelikan sayam. sUpin sdan sIpin spun 

smengiyakan spermintaan skak sRos sdan slangsung skeluar srumah. 

Ta’awun s( stolong-menolong) sdalam sal-Qur’an ssering sdisebut. sSalah 

ssatunya syang stelah stertera sdalam ssurat sAl-Maidah sayat s2: s 

s ال برِ sِْ عَلىsَ تعََاوَنُوا ث مsِْ عَلىsَ تعََاوَنُواs وَلsَْ ْۖوَالتَّق وَىَْٰ ِ  وَال عدُ وَانsِْ الْ 

Allah smengajak suntuk ssaling stolong-menolong sdalam skebaikan sdengan 

sberiringan sketakwaan skepada-Nya. sSebab, sdalam sketakwaan sterkandung 

sridha sAllah. sSementara ssaat sberbuat sbaik, sorang-orang sakan smenyukai. 

sBarang ssiapa smemadukan santara sridha sAllah sdan sridha smanusia, ssungguh 

skebahagiaannya stelah ssempurna sdan skenikmatan sbaginya ssudah smelimpah. 

s“Allah smemerintahkan shamba-hambaNya syang smukmin sagar ssaling 

sberta’awun sdi sdalam saktivitas skebaikan syang smana shal sini smerupakan sal-

birr s(kebajikan), sdan sagar smeninggalkan skemungkaran syang smana shal sini 

smerupakan sat-taqwa. sAllah smelarang smereka sdari ssaling sbahu smembahu 

sdi sdalam skebatilan sdan stolong smenolong sdi sdalam sperbuatan sdosa sdan 

skeharaman. 

b. Sikap sabar 

Setelah stau sUpin sdan sIpin stidak smembelikan sayam, sawalnya skak sRos 

smarah sdan smurka skepada skedua sadiknya. sNamun ssetelah smemasang 

sekspresi smarah, skak sRos slalu sdi sberitahu sUpin sdan sIpin suntuk stidak smarah 

skarena sbulan spuasa sseharusnya smenahan semosi. sKak sRos spun smenyadari 

sbahwa sdirinya spuasa sdan sharus smenahan sdiri sdari semosi sdan smengatakan 

s"aku sharus ssabar". 

Bersabar sartinya smengendalikan sdiri. sPengendelaian sdiri stidak slain 

smerupakan spangkal smoralitas smanusia s, syang skarenanya smanusia sdapat 

sterhindar sdari sberbagai skejahatan sdan sdosa-dosa. sKesabaran smerupakan 

ssuatu snilai skemanusiaan syang samat stinggi. sBahkan sdalam sAlquran sAllah 

sswt smenjanjikan spahala stanpa shisab sbagi sorang-orang syang ssabar s(Ismail, 

s2002:13-144). sAllah sberfirman sdalam sAlquran ssurah sAz-Zumar sayat s10 

ssebagai sberikut: 
عِبَادsِْ قلُْ  s ٱلَّذِينsَْ يََٰ s ءَامَنُواْ  s ٱتَّقُواْ  s لِلَّذِينsَْ ْرَۚبَّكمُْ  سَنُواْ  ذِهsِْ فىsِ أحَ  ضsُْ ْ حَسَنَة sْ ٱلدُّن يَاs هََٰ sِْ وَأرَ  سِعَة sْ ٱللَّّ  ْ وََٰ

sإِنَّمَا sيُوَفَّى sَْبرُِون رَهُمs ٱلصََّٰ  حِسَابْ s بِغَي رsِْ أجَ 
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Artinya: sKatakanlah: s"Hai shamba-hamba-Ku syang sberiman. sbertakwalah 

skepada sTuhanmu". sOrang-orang syang sberbuat sbaik sdi sdunia sini 

smemperoleh skebaikan. sDan sbumi sAllah situ sadalah sluas. 

c. Meminta maaf 

Maaf sadalah skata syang sterdiri sdari sempat shuruf, snamun smemiliki smakna 

syang sluar sbiasa sdalam skehidupan. sKata sinilah syang sbisa smenghapus 

sdendam, ssakit shati, spertengkaran, sdan ssemua shal syang sberhubungan sdengan 

shati. sDengan smeminta smaaf satau smemaafkan, sberarti stelah smenang. sMenang 

sdisini sdalam saarti smenang smelawan shawa snafsu. sSeperti syang sdiketahui 

sbahwa skemenangan stersebut sbisa smenghadirkan srasa sdamai satas sdiri skedua 

sbelah spihak syang sberseteru. 

Bisa skita sbayangkan, sbagaimana skehidupan sini sbisa sberjalan sbaik sjika 

ssemua sorang sberada sdalam sperselisihan, sdendam sataupun samarah syang stak 

sberkesudahan, stentu stidak snyaman. sSudah ssaatnya skita sberpikir sjernih. 

sHidup sini ssangatlah ssingkat, sjadi stidak sseharusnya skita smengisinya sdengan 

sdendam sdan skebencian spada sorang slain. sMasih sbanyak shal-hal spositif syang 

sbisa skita slakukan sselain smemikirkan sorang syang ssudah smendzalimi skita. 

sSebenarnya, smemulai sminta smaaf spada sorang slain sbukanlah shal syang 

smerugikan. sJangan smerasa sharga sdiri sanda smenjadi sturun sgara-gara smeminta 

smaaf, sataupun stakut sdengan slebel s"kalah", skarena ssesungguhnya sdengan 

smeminta smaaf, ssama ssaja skita ssudah smenang smelawan sego spribadi. 

Bisa skita sbayangkan, sbagaimana skehidupan sini sbisa sberjalan sbaik sjika 

ssemua sorang sberada sdalam sperselisihan, sdendam sataupun samarah syang stak 

sberkesudahan, stentu stidak snyaman. sSudah ssaatnya skita sberpikir sjernih. 

sHidup sini ssangatlah ssingkat, sjadi stidak sseharusnya skita smengisinya sdengan 

sdendam sdan skebencian spada sorang slain. sMasih sbanyak shal-hal spositif syang 

sbisa skita slakukan sselain smemikirkan sorang syang ssudah smendzalimi skita. 

sSebenarnya, smemulai sminta smaaf spada sorang slain sbukanlah shal syang 

smerugikan. sJangan smerasa sharga sdiri sanda smenjadi sturun sgara-gara smeminta 

smaaf, sataupun stakut sdengan slebel s"kalah", skarena ssesungguhnya sdengan 

smeminta smaaf, ssama ssaja skita ssudah smenang smelawan sego spribadi. 

d. Mengakui kesalahan 

Saat sberbuka spuasa, sUpin sdan sIpin smelihat slauk sdi satas smeja shanya 

stumisan ssayur sdan sikan sasin. sUpin sdan sIpin spun stidak smenyukai slauk 

stersebut sdan smalas suntuk smakan. sMendengar shal situ skak sRos spun smarah 

sdan smengatakan sjika stidak singin smemakannya skenapa stidak smembelikan 

sayam. sOpah spun sbertanya skepada skedua scucunya ssiapa syang ssalah skarena 

stidak smembelikan sayam, slalu smereka sberdua smenjawab s"salah skami". 

Bersedia mengakui kekurangan dan kesalahan merupakan bagian dari kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang dalam merespon secara aktif dalam fenomena tertentu 

yang dialaminya. Perilaku berani mengakui kesalahan juga merupakan bagian dari 

tanggung jawab (Aini, Apriliana, and Utami 2022).  

 

e. Bersyukur 

Nikmat syang stelah sdiberikan sapalagi sberupa smakanan. sTidak sbaik suntuk 

smenolak smakanan syang stelah stersedia. sSeharusnya, sselagi smasih sada swajib 

suntuk sdi ssyukuri skarena sbanyak sorang sdiluar ssana syang ssangat skesusahan 

sbahkan suntuk ssekedar smencari ssesuap snasi. 
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Syukur sadalah srida satas snikmat sAllah. sRida sberbentuk spenerimaan 

sdengan shati ssetelah sdipahami sdengan silmu, satau syang sdisebut sdengan 

sma’rifah sal-ni’mah. sKedua shal stersebut smerupakan sdimensi sinternal sdari 

sbersyukur s(al-shukr sal-dākhiliyah). sTidak scukup sdikatakan sbersyukur stanpa 

sadanya sresponen sberupa stindakan seksternal s(al-shukr sal-khāriji sah) sbaik 

ssecara slisan smaupun sperbuatan .  

Allah sSWT sberfirman dalam surat Ibrahim ayat 7: 

 

تمُْ  sاِنَّْ sعَذاَبيِْ  sلَشَدِي د ْ تمُْ  sلَزَِي دنََّكمُْ  sوَلَىِٕنْ  sكَفرَ   وَاذِ ْ sتاَذََّنَْ sرَبُّكمُْ  sلَىِٕنْ  sشَكَر 

Ayat sdi satas smenjelaskan sbahwa ssebagai sumat smanusia syang srezekinya 

ssudah sdijamin soleh sAllah sAllah, stidak sboleh ssesekali suntuk smengeluh sdan 

spsimis. sManusia sharus sbersyukur sdalam ssegala shal sdidalam skehidupan, sbaik 

srezeki smakanan, skeadaan sfisik syang sdimiliki, stempat stinggal, sdan sbahkan 

sharus sbersyukur skarena smasih sdiberi skesempatan suntuk shidup shari sini. 

Nilai positif ( bersyukur) dalam adegan ini adalah, Opah smengatakan skepada 

sUpin sdan sIpin sbahwa ssebagai sumat smanusia sharus sbersyukur satas snikmat 

syang stelah sdiberikan sapalagi sberupa smakanan. sTidak sbaik suntuk smenolak 

smakanan syang stelah stersedia. sSeharusnya, sselagi smasih sada swajib suntuk sdi 

ssyukuri skarena sbanyak sorang sdiluar ssana syang ssangat skesusahan sbahkan 

suntuk ssekedar smencari ssesuap snasi. Sejalan dengan hal tersebut, Emmon 

mendefenisikan gratitude adalah respons positif yang ditunjukkan dalam menerima 

sesuatu dari orang lain atau pengalaman yang terjadi .contohnya seseorang yang 

mengalami peristiwa alam yang terjadi seperti dilanda badai, krisis kesehatan dan 

dapat menemukan manfaat atau hikmah dari pengalaman tersebut (Aini, Apriliana, 

and Utami 2022) 

f. Saling berbagi 

Rasa snikmat ssering sdikaitkan sdengan smakanan satau sminuman. sManusia 

smemiliki sindera syang sdapat smerasakan sbeberapa srasa smakanan sdan 

sminuman. sIndera situ sadalah slidah. sLidah sdapat smerasakan sasin, sasam, 

smanis sdan sgurih. sRasa stersebut sakan smenjadi snikmat sjika ssesuai sdengan 

sselera satau skeinginan smanusia. sOrang syang smemiliki spendapatan syang 

sbanyak slebih scenderung suntuk sdapat smerasakan smakanan sdan sminuman 

syang snikmat. sKecenderungan stersebut ssering sberlebihan shingga stidak 

smemperhatikan sfaktor skesehatan. sAkibatnya, smereka smengidap spenyakit s 

syang sdiakibatkan soleh sterlalu sberlebihan smengonsumsi smakanan syang 

snikmat. sContohnya, sorang syang ssering smakan smakanan sberlemak sdan 

sberminyak sdalam sjumlah syang sberlebihan, smudah sterserang spenyakit 

sjantung. sRasa snikmat sakan sterasa slebih snikmat sjika sbadan stetap sdalam 

skeadaan ssehat. sBoleh ssaja skita smerasakan smakanan syang snikmat, sakan 

stetapi sjangan ssampai sberlebihan. 

Apabila skita smemiliki sdan sdapat smengonsumsi smakanan snikmat ssetiap 

shari, sakan slebih sindah sdan sberbudi sjika sdapat sdinikmati spula soleh smereka 

syang stidak sbisa smerasakan, sbahkan stidak spernah smerasakan smakanan 

snikmat. sDi ssekitar skita smasih sbanyak smasyarakat syang singin sdan sdapat 

smerasakan smakanan syang snikmat sdan ssehat. 

Pada sadegan sini, sUpin sIpin sdan skawan-kawan spergi ske shalaman srumah 

sAtok sDalang suntuk smengumpulkan stelur sayam sdan stelur sbebek skarena 

sayam sdan sbebeknya sbertelur ssemua. sMereka spun skegirangan smengumpulkan 

stelur-telur syang sberserakan sdi stanah. sEhsan spun stidak singin sketinggalan sdan 
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sbergegas sjuga suntuk smengumpulkan stelur sdan smembawanya spulang suntuk 

smenyuruh sibunya smemasak stelur-telur stersebut. sNamun ssetelah stelur 

sterkumpul sEhsan stidak smau sberbagi skepada steman-temannya sdan sbergegas 

singin smembawanya spulang. 

g. Lebih baik memberi dari pada menerima 

Tangan sdi satas situ slebih sbaik sdaripada stangan sdi sbawah smerupakan 

sistilah ssangat scocok ssekali sbagi sorang-orang syang smemberi sdaripada 

smenerima. sOrang syang smemberi skedudukannya slebih sbaik sdan slebih stinggi 

sderajatnya. sBahkan, ssemakin sia smemberi, srezeki syang sakan sditerima spun 

sakan slebih sbanyak. sSehingga, shidup syang sia sjalani sakan sterasa spenuh 

sberkah sdan snikmat syang sluar sbiasa. 

Setiap skita sbersedekah sAllah smenjanjikan sminimal spengembalian ssepuluh 

skali slipat s(walau spun sdi sayat slain sdi smana sAllah smenyatakan sakan 

smembayar s2 skali slipat). 

لَهُمsُْ يُنفِقُونsَْ ٱلَّذِينsَْ وَمَثلَُْ وََٰ ضَاتsِْ ٱب تِغَاءsَْٓ أمَ  sِْ مَر  s وَتثَ بِيتاsً ٱللَّّ نْ  s م ِ s كَمَثلsَِْ أنَفُسِهِمْ   أصََابَهَاs برَِب وَة sْ جَنَّة ْ 

s s وَابلِْ  s فَإنsِ ضِع فَي نsِْ أكُلَُهَاs فَـَٔاتتَْ  s يُصِب هَاs لَّمْ  s وَابلِْ  sُْ ْ فَطَلْ  s تعَ مَلُونsَْ بِمَاs وَٱللَّّ  بَصِيرْ 

Artinya: s“Dan sperumpamaan sorang-orang syang smembelanjakan shartanya 

skarena smencari skeridhaan sAllah sdan suntuk sketeguhan sjiwa smereka, sseperti 

ssebuah skebun syang sterletak sdi sdataran stinggi syang sdisiram soleh shujan 

slebat, smaka skebun situ smenghasilkan sbuahnya sdua skali slipat. sJika shujan 

slebat stidak smenyiraminya, smaka shujan sgerimis s(pun smemadai). sDan sAllah 

sMaha sMelihat sapa syang skamu sperbuat. 

Berbagi sdan smemberikan ssedikit sharta syang sdimiliki spada sorang slain 

stidak sakan smembuat smiskin, sjustru sAllah sSWT sakan sselalu smemberikan 

sganjaran spahala sserta smemberikan srezeki syang sberlipat sganda. 

h. Bicara jujur 

Shidq s(jujur) sadalah skesesuaian santara ssuara shati sdengan sucapan, 

ssehingga sjika ssalah ssatu ssyarat situ shilang smaka stidaklah sdikatakan ssebagai 

skejujuran syang ssempurna. sJujur sadalah smengakui, sberkata satau spun 

smemberi ssuatu sinformasi syang ssesuai sdengan sapa syang sbenar-benar sterjadi 

satau skenyataan. sDari ssegi sbahasa, sjujur sdapat sdisebut sjuga ssebagai santonim 

satau spun slawan skata sbohong syang sartinya sadalah sberkata sataupun smemberi 

sinformasi syang stidak ssesuai sdengan skebenaran. Jujur menurut istilah juga bisa 

diartikan sebagai perilaku yang berupaya untuk menjadikan dirinya sebagai pribadi 

yang selalu mendapat kepercayaan dalam perkataan maupun tindakan, baik bagi 

pribadi sendiri maupun pribadi orang lain. Dalam konteks ini segala sesuatu yang 

dibicarakan maupun dilakukan sesuai dengan apa yang terjadi, dengan artian tidak 

dilebih-lebihkan maupun dikurangkan. Semua benar apa adanya serta bisa 

dipertanggungjawabkan atas kebenarannya (Surya and Rofiq 2021). 

Kejujuran smerupakan spondasi sbagi sakhlak ssekaligus spangkal sdari ssemua 

sakhlak, skarenanya sterlihat sseorang syang sjujur sselal sdipenuhi sdengan 

skeutamaan sdan sakhlak syang sluhur, sia sselalu sterus sterang sdan stidak shipokrit 

s,qona’ah, spenuh skasih ssayang, sselalu sberbuat sbaik, ssabar, smenjaga 

skehormatan sdiri, srendah shati, stransparan, sadil sdan stidak smelakukan 

spenipuan, stidak sberkhianat sserta stidak smelakukan stipu sdaya, ssedang sorang 

syang sterbiasa sberdusta, sjelas ssikapnya stentu sakan ssebaliknya. sJujur sadalah 

ssalah ssatu sakhlak sterpuji syang sharus sdimiliki soleh ssetiap sorang ssebagaimana 

syang stelah sdicontohkan soleh smanusia spaling smulia syakni sNabi sMuhammad 

sSAW. S 
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Dalam salquran, sterdapat sbeberapa sayat syang smengajak skita suntuk 

ssenantiasa sberlaku sjujur, sbaik sdalam sperkataan smaupun sperbuatan. sBerikut 

sini sbeberapa sayat salquran stentang skejujuran syang smemuat stentang sperintah 

sberlaku sjujur, skeutamaan sdari ssifat sjujur, sserta sbalasan sterbaik sdari sAllah 

sbagi sorang-orang syang sjujur. 

s الۡمُؤۡمِنِيۡنsَْ مِنَْ sْۚۚ اٰللsَّْ عَاهَدوُاs مَاs صَدقَُوۡاs رِجَالْ  نsْۡ فَمِنۡهُمsْۡ عَلَيۡهِْ ىs مَّ s قَضَٰ نsْۡ وَمِنۡهُمsْۡ نَحۡبهَْ  يَّنۡتظَِرsُْ مَّ

بsَْ بِصِدۡقِهِمsْۡ الصٰدِقِيۡنsَْ اٰللsُّْ ل ِيَجۡزِىsَْ تبَۡدِيۡلsًْْۙ بدََّلُوۡاs وَمَاْۖ فِقِيۡنsَْ وَيُعذَ ِ  يَتوُۡبsَْ اوsَْۡ شَاءsَْٓ اِنsْۡ الۡمُنَٰ

sْۡعَلَيۡهِم ْ s حِيۡمًاsْْۚ غَفُوۡرًاs كَانsَْ اٰللsَّْ اِنَّْ  رَّ

Artinya: sDi santara sorang-orang smukmin situ sada sorang-orang syang 

smenepati sapa syang stelah smereka sjanjikan skepada sAllah. sDan sdi santara 

smereka sada syang sgugur, sdan sdi santara smereka spula sada syang smenunggu-

nunggu sdan smereka ssedikit spun stidak smengubah s(janjinya). sAgar sAllah 

smemberikan sbalasan skepada sorang-orang syang sjujur situ skarena 

skejujurannya, sdan smengazab sorang smunafik sjika sDia skehendaki, satau 

smenerima staubat smereka. sSesungguhnya sAllah sMaha sPengampun slagi 

sMaha sPenyayang. 

Ayat stersebut smenjelaskan sbahwa ssebagai sseorang smuslim, sharuslah 

sberkata sjujur sserta smenepati sjani syang stelah sdibuat sdan stidak 

smengingkarinya, sBerbuat sjujur sakan smenambah spahala sserta smendapat 

spengampunan sdari sAllah sSWT satas sapa syang stelah sdiperbuat sdan sAllah 

ssangat smenyukai sorang-orang syang sjujur. sNamun ssebaliknya, sAllah ssangat 

stidak smenyukai sorang-orang syang stidak sjujur satau smunafik, sdan sallah sakan 

smemberi sazab skepada sorang syang sberbuat sdemikian 

i. Berterimakasih 

Wajib shukumnya suntuk smengucapkan sterima skasih skepada sorang syang 

stelah sberbuat skebaikan skepada skita, ssebagaimana sdiriwayatkan sdalam shadis, 

s“Barangsiapa syang stidak sberterima skasih skepada sorang slain s(yang sberbuat 

skebaikan skepadanya), smaka sberarti sia stidak sberterima skasih skepada sAllah. 

Allah ssendiri stelah smenggabungkan sucapan sterima skasih s(syukur) 

skepada-Nya sdan skepada sorang stua, sdemi smemperlihatkan snilai spenting 

sucapan sterima skasih skepada sorang syang stelah sberbuat skebaikan skepada skita. 

sAllah sberfirman sdalam ssurat sAl-Luqman sayat s14; 

لِديَ كَْ sإِلىََّْ  كرُْ  sلِى sوَلِوََٰ لُهُْۥ sفىِ sعَامَي نِْ sأنَِْ sٱش  نًا sعَلىََْٰ sوَه نْ  sوَفِصََٰ هُْۥ sوَه  لِديَ هِْ sحَمَلَت هُْ sأمُُّ نَْ sبِوََٰ نسََٰ ِ ي نَاْ sٱلْ  وَوَصَّ

 sٱل مَصِيرُْ

Artinya: sDan sKami sperintahkan skepada smanusia s(berbuat sbaik) skepada 

sdua sorang sibu-bapaknya; sibunya stelah smengandungnya sdalam skeadaan 

slemah syang sbertambah-tambah, sdan smenyapihnya sdalam sdua stahun. 

sBersyukurlah skepada-Ku sdan skepada sdua sorang stua sibu sbapakmu, shanya 

skepada-Kulah skembalimu. 

Berterima kasih kepada manusia merupakan sebuah jalan bersyukur kepada  

Allah swt. dan menghargai diri sendiri. Bahkan, menjadi keharusan sebagai hamba-

Nya (Jailani 2019). Sebagai sumat smanusia, smesti smengetahui sbahwa sucapan 

terima skasih ssecara skhusus slebih sbaik sketimbang ssecara sumum. sKarena, 

setiap sorang syang smemperolehnya ssecara skhusus sakan smerasa slebih ssenang 

dan slebih sdihargai. sSungguh, ssegala sbentuk sucapan sdan sekspresi sterima kasih, 

termasuk smendoakannya, smesti skita slakukan, sbila skita smenginginkan 

hubungan syang sbaik sdi santara smanusia. 

j. Mengucapkan salam 
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Salam sadalah sucapan syang sterindah syang ssering sdiucapkan ssebagai 

sbentuk srasa ssayang sdan sdoa skita spada ssesama. sMenyebarkan ssalam sjuga 

stermasuk skewajiban skita ssebagai sseorang smuslim. sDengan sadanya ssalam 

santara smuslim ssatu sdengan syamng slain ssaling smendoakan. sItulah sindahnya 

ssalam. sSalam syang sdimaksud sadalah sucapkan s„Assalamu‟alaikum„ satau 

slebih sbaik slagi sAssalamu’alaikum sWarahmatullah sWabarakatuh„. sBagi 

sseorang sMuslim, ssungguh sucapan sini sjauh slebih sbaik sdari ssapan ssapaan 

sgaul satau spun sgreets sala sbarat. sKarena ssaling smengucapkan ssalam sakan 

smenumbuhkan skecintaan sterhadap shati ssesama smuslim sserta sdengan 

ssendirinya smembuat ssuasana sIslami sdi stengah skerabat sdan skeluarga. 

Jadi ssama ssekali stidak sada sruginya smengucapkan ssalam skepada 

sseseorang swalaupun stidak sdibalas, skarena sMalaikat syang sakan smembalas 

ssalam skita. sHadits sini sjuga smenunjukkan stercelanya ssikap senggan smenjawab 

ssalam. sKarena smenjawab ssalam situ shukumnya swajib. sAllah sta'ala sjuga 

sberfirman: 

s بِتحَِيَّةْ s حُي ِيتمsُ وَإذِاَ سَنsَْ فَحَيُّواْ  s مِن هَاsْٓ بِأحَ  s ْ رُدُّوهَاsْٓ أوَْ  sَْ إِنَّْ s كَانsَْ ٱللَّّ s كلُ sِْ عَلىََْٰ ءْ   حَسِيبًاs شَى 

Artinya: s"Jikalau sengkau ssemua sdiberi spenghormatan sdengan ssesuatu 

spenghormatan syakni ssalam smaka sjawablah spenghormatan satau ssalam situ 

sdengan syang slebih sbaik sdaripadanya satau sbalaslah sdengan syang sserupa 

sdengannya. 

Ayat sdiatas smenjelaskan sbahwa sjika sada sseseorang syang smengucapkan 

ssalam smaka sdiwajiibkan suntuk smenjawab ssalam stersebut skarena situ 

smerupakan ssuatu spenghormatan sterhadap sdiri skita. sOrang syang ssangat 

smenghormati sdan smenghargai stidak ssepantasnya smenerima sperlakuan syang 

sburuk, sdan ssudah ssewajarnya suntuk sdibalas sdemikian spula 

 

k. Tidak makan didepan muslim yan berpuasa 

Pada sadegan sini ssetelah sdodol syang sdibuat soleh satok sdalang, sUpin, sIpin 

sdan skawan-kawan sselesai, satok sDalang slalu smenyuruh sanak syang stidak 

spuasa s(non smuslim) suntuk smencicipi sdodol syang stelah sdimasukkan skedalam 

spiring. sMei-mei sdan sJarjit sadalah snon smuslim sdan smereka spun smecicipi 

sdodol stersebut. sNamun spada ssaat shendak smencicipi sdodol sMei-mei 

smemberitahu sJarjit suntuk stidak smakan sdidepan steman-teman syang sberpuasa 

sserta smengajak sJarjit suntuk smenghadap ske sbelakang spada ssaat smemakan 

sdodol. S 

Kerukunan shidup sumat sberagama sbukan sberarti smerelatifir sagama-agama 

syang sada sdengan smelebur skepada ssatu stotalitas s(sinkretismeagama) 

sdenganmenjadikan sagama-agama syang sada situ ssebagai sunsur sdari sagama 

stotalitas situ.Dengan skerukunan sdimaksudkan sagar sterbina sdan sterpelihara 

shubungan sbaikdalam spergaulan santara swarga syang sberlainan sagama. sUrgensi 

skerukunan sadalahuntuk smewujudkan skesatuan spandangan sdan skesatuan ssikap, 

sguna smelahirkankesatuan sperbuatan sdan stindakan sserta stanggung sjawab 

sbersama, ssehingga stidakada spihak syang smelepaskan sdiri sdari stanggung 

sjawab satau smenyalahkan spihak slain.  

sDengan skerukunan sumat sberagama smenyadari sbahwa smasyarakat sdan 

snegara sadalah smilik sbersama sdan smenjadi stanggung sjawab sbersama 

suntukmemeliharanya. sKarena situ, skerukunan shidup sumat sberagama 

sbukanlahkerukunan ssementara, sbukan spula skerukunan spolitis, stetapi 

skerukunan shakikiyang sdilandasi sdan sdijiwai soleh sagama smasing-  
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masing.Kerukunan sberagama sberkaitan sdengan stoleransi, syakni sistilah  dalam 

konteks sosial, budaya dan agama yang berarti sikap dan sperbuatan syangmelarang 

adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang sberbeda satautidak sdapat 

sditerima soleh smayoritas sdalam ssuatu smasyarakat sseperti sadalah stoleransi 

sberagama sdimana spenganut smayoritas sdalam ssuatu smasyarakat smengizinkan 

skeberadaan sagama-agama slainnya.  

l. Silaturrahim 

Silaturahmi smemiliki smakna smenghubungkan stali skekerabatan satau 

smenghubungkan srasa skasih ssayang sbaik sdengan skerabat smaupun sorang slain. 

sDengan sdemikian, sseseorang sbelum sdikatakan sbisa smenjalin ssilaturahmi sbila 

sdengan sorang slain sbaik, stetapi sdengan skerabat ssendiri smalah stidak srukun. 

sSebaliknya, sia sbelum sdikatakan smengamalkan ssilaturahmi sjika sdengan 

skeluarga sbaik-baik ssaja, stetapi sdengan sorang slain sbermusuhan 

3.2.2 sPendidikan sbermuatan saqidah 

a. sMembaca sBismillah sdan sAlhamdulillah sSetelah sMakan 

Mengikuti sjejak sNabi sMuhammad sadalah ssebuah skemenangan sdan 

sketinggian sderajat, skebahagian sdan skeselamatan sdunia sdan sakhirat. sAkan 

stetapi, ssaat sini ssunnah sRasulullah sshalallahu'alaihi swasallam skian sterasa 

sasing sdan stidak ssedikit sdari skaum smuslimin syang smeninggalkannya. 

sDiantara ssunnah sRasulullah ssaw syang sbanyak sditinggalkan soleh sumatnya 

sadalah ssunnah-sunnah sketika smakan sdan sminum. sOrang smuslim smenghadapi 

shidangan sdengan srasa ssyukur sdan staqwa, slalu smakan sdan sminum ssesuai 

sdengan sapa syang sdiajarkan soleh sRasulullah sSAW. 

Seseorang smuslim sseharusnya smengetahui sadab sdan saturan smakanan 

syang sbaik smengikuti skehendak sislam, smaka sterbentuklah skepribadian 

sMuslim syang ssejati smengikuti sjalan-jalan syang sdikehendaki soleh sIslam. sJadi 

sperlulah sdibincangkan sdan sdibicarakan sadab sserta speraturan smakan smengikut 

spandangan sIslam suntuk smenjadi spanduan skepada ssetiap sumatnya. sTujuan 

smakan sdan sminum ssecara sIslam sbukan ssahaja suntuk smerasa skelezatan 

sbenda-benda syang sdimakan stapi smembolehkan sseseorang situ sbersyukur 

skepada sAllah sSWT sdengan sapa syang sdikaruniakan skepadanya sdengan 

smengikuti speraturan sdan sketetapan sagama sIslam syang ssebenarnya sakan 

smendapat skeridlaaan ssepenuhnya sdari sAllah sSWT. 

Begitupun ssaat skita sselesai smakan, sselain sdianjurkan suntuk smencuci 

stangan ssebelum smakan, sjuga sdianjurkan suntuk smencuci stangan ssetelah 

smakan. sSungguh sindah, sIslam smengatur ssemua skehidupan skita sdengan 

ssangat ssempurna. sBahkan sdalam shal smakan sdan sminum spun sIslam smemiliki 

saturan sdan sadab stersendiri. sHal situ sAllah ssampaikan smelalui ssunnah syang 

sdiajarkan sRasulullah sSaw. sMencuci stangan ssebelum smakan sbukan ssunnah 

ssecara smutlak, sjuga sjangan sditinggalkan ssecara smutlak. sApabila sada skotoran 

smelekat, smaka shendaklah sdicuci, sjika stidak sada, smaka stidak smengapa 

smakan stanpa smencuci stangan. 

Dalam sadegan sini sopah smemerhatikan sUpin sdan sIpin syang ssedang 

skekenyangan, slalu sia smenegur sUpin sdan sIpin skarena spada ssaat smereka 

smakan stidak smengucapkan sBismillah, stidak smembaca sdoa smakan sserta stidak 

smengucapkan sAlhamdulillah spada ssaat ssetelah smakan. sUpin sdan sIpin 

smenyatakan sbahwa smereka slupa, smereka sterlalu sfokus spada sayam sgoreng 

syang sdimasak soleh skak sRos. 

b. Mengaji 
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Mengaji smerupakan ssalah ssatu spesan saqidah syaitu siman skepada skitab 

Allah. Adapun spengertian siman skepada skitan sAllah syaitu sdimulai sdari siman 

yang sartinya ssecara sbahasa sialah spercaya. sIman smenurut sistilah syaitu 

mempercayai sdengan ssepenuh shati, smengucapkan sdengan slisan, sdan 

mewujudkan sdalam sperbuatan. sAdapun spengertian skitab ssecara sbahasa sberasal 

dari sbahasa sarab syaitu skitabun syang sartinya sbuku. Mengaji juga terkadang 

didefinisikan dengan membaca tulis al-Qur’an.ْKeterampilanْmembacaْAl-Qur’anْ

atau lebih dikenal dengan istilah mengaji merupakan keterampilan penting pada fase 

awal guna memahami isi kandungan Al-Qur’anْ(Sri Wulan, Diah Ayu Pratiwi 2018). 

Umat sislam sdianjurkan suntuk smengaji satau smembaca sAlQur'an skarena 

ssecara sumum sisi spokok skitab sAl-Qur'an sterbagi smenjadi slima sprinsip 

sdiantaranya sprinsip sakidah, sakhlak, sibadah, sprinsip ssyariat sdan smuamalat 

sdan sprinsip starikh satau ssejarah. 

3.2.3 sPendidikan sbermuatan ssyariah 

 Salah ssatu spoint syang spenulis spetik sdalam sfil sUpin-Ipin sadalah sKak sros 

smengingatkan sbahwa ssekarang ssudah smasuk sbulam sramadhan. sMaka sseseorang 

syang ssudah smukallah swajib suntuk smelaksanakannya. S 

Berkaitan sdengan spuasa, stidaklah slepas sdari sbulan sramadhan. sBulan syang 

smemilki sarti syang ssangat spenting sbagi sumat sislam sdan sbanyak skejadian-

kejadian syang sluar sbiasa sdidalamnya. sAdapun sarti spenting sbulan sramadhan sbagi 

sumat sislam sadalah ssebagai sberikut: 1) Pada sbulan sRamadhan sumat sislam 

sdiwajibkan smenunaikan srukun sislam syang sketiga syaitu sberpuasa ssebulan 

spenuh, sdan spada smalam sharinya sdianjurkan smelaksanakan sqiyamul slail santara 

slain ssalat starawih sdan ssalat switir. 2)Bulan sRamadhan sadalah skesempatan syang 

ssangat sbaik sbagi sumat sislam suntuk smeningkatkan staqwa skepada sAllah sswt, 

sdengan smemperbanyak sibadah sdan samal ssaleh. 3)Bulan sRamadhan smerupakan 

spintu sgerbang suntuk smeraih sampunan s(magfirah) satas ssegala sdosa syang stelah 

skita slakukan. sDi ssamping situ sbulan sRamadhan smerupakan skesempatan semas 

suntuk smeraih spahala syang ssangat sbesar, skarena samal sibadah spahalanya 

sdilipatgandakan soleh sAllah. sDalam sbulan sRamadhan sada ssatu smalam syaitu 

slailatul sqadar sdimana snilai sibadah spada swaktu situ slebih sbaik sdari sseribu 

sbulan. 4)Bulan sditurunkannya sAl-Quran ssebagai smukjizat sterbesar sbagi snabi 

sMuhammad sSAW. sAl-Quran smenjadi skitab ssuci sumat sislam syang sberisi 

spenunjuk shidup sagar skita sdapat sbahagia sdan sselamat. 5) Pada sbulan sRamadhan 

sterjadi sperang sBadar santara skaum smuslimin sdengan skaum smusyrikin sdengan 

skemenangan sdipihak skaum smuslimin. sKemenangan situ smenjadi sbukti snyata 

skemenangan sdari sumat sislam. sDengan smerayakan s17 sRamadhan ssekaligus 

smerayakan smalam snuzulul sQuran sdan skemenangan sbadar. 6) Pada sbulan 

sRamadhan, sRasulullah ssaw. sDan spara spengikutnya sberhasil smerebut skembali 

skota smakkah sdan smengakhiri spenyembahan sberhala sdi ssisi ska'bah, syang 

sdisebut sdengan sFathu sMakah. sDengan sdimulainya statanan skehidupan skota 

smakkah sdengan saturan-aturan syang ssesuai sdengan sajaran syang sdibawa sNabi 

sMuhammad ssaw. sYaitu sagama sislam. 7) Dan smaasih sbanyak slagi skejadian sdan 

skeistimewaan syang sterdapat sdibulan sRamadhan s(Aeni, s2019:2). 

 

4. KESIMPULAN  

Nilai pendidikan yang ada padah film Upin-Ipin pada episode  Mulanya Ramadhan dan 

Tibanya Syawal adalah tentang keimanan kepada Allah, mengaji dan  membaca Al-Qur’an.ْ

Sedangkan dalam ranah syariah, film tersebut mempunyai nilai pendidikan yakni berpuasa.  
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Selanjutnya Pesan dakwah syariah hanya ada satu pembahasan diantaranya mengenai 

berpuasa. Nilai pendidikan dalam ruang lingkup akhlak terdapat tiga belas; tolong menolong, 

meminta maaf, bersikap sabar, mengakui kesalahan, bersyukur, saling berbagi, saling memberi, 

berbicara jujur, mengucapkan terimakasih, saling menghargai, mengucap salam, dan bersilaturahmi. 
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